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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis PT Bank Central Asia Tbk dalam memanfaatkan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) guna 
meningkatkan Net Interest Margin (NIM) selama periode 2015–2024. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis Stochastic Frontier Analysis (SFA) 
menggunakan pendekatan intermediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik LDR maupun BOPO 
secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap NIM, serta PT Bank Central Asia 
Tbk memiliki tingkat efisiensi teknis yang sangat tinggi dan stabil, dengan rata-rata efisiensi sebesar 
99,65% selama periode pengamatan. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengelolaan input 
keuangan seperti LDR dan BOPO pada PT Bank Central Asia Tbk telah dilakukan secara efisien, yang 
berdampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas bank melalui NIM. 
Kata Kunci: Efisiensi Teknis, LDR, BOPO, NIM, Stochastic Frontier Analysis 

 
PENDAHULUAN 

Industri perbankan saat ini berada dalam fase transformasi yang sangat cepat, 
yang didorong oleh kemajuan teknologi digital seperti otomasi proses, kecerdasan 
buatan (AI), serta layanan perbankan berbasis mobile dan internet. Transformasi 
digital kini menjadi faktor kunci yang mengubah dinamika industri perbankan secara 
global, memaksa perbankan untuk beralih dari layanan tatap muka dan transaksi 
konvensional menuju sistem digital yang lebih efisien, cepat, dan praktis (Maharani & 
Sari, 2025). Di tengah era globalisasi dan kemajuan teknologi, digitalisasi menjadi 
aspek krusial bagi bank agar tetap mampu bersaing dalam industri yang semakin 
kompetitif. Menurut Griffin (2021), manajemen terdiri dari berbagai aktivitas seperti 
perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengendalian yang difokuskan pada pemanfaatan sumber daya organisasi, termasuk 
sumber daya manusia, keuangan, fisik, dan informasi. Tujuan utama dari aktivitas-
aktivitas ini adalah untuk mencapai target organisasi dengan cara yang efisien dan 
efektif. Sementara itu, kompleksitas dan ketidakpastian dalam manajemen biasanya 
muncul akibat perubahan dan dinamika lingkungan di mana organisasi beroperasi. 

Manajemen keuangan secara umum mencakup seluruh aktivitas keuangan 
dalam organisasi, lembaga, atau perusahaan, yang meliputi fungsi-fungsi seperti 
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, hingga pengendalian dana dan 
aset. Selain itu, proses memperoleh dan menyimpan dana juga merupakan bagian 
penting dari aktivitas ini, yang bertujuan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi 
dalam pencapaian tujuan organisasi (Sari,2022). Laporan keuangan berfungsi sebagai 
bentuk pertanggungjawaban dari manajemen atau pemimpin perusahaan terkait 
pengelolaan yang dipercayakan kepada semua pihak berkepentingan (stakeholder) 
(Rahmayuni, 2017). Perusahaan umumnya menyusun lima jenis laporan keuangan 
utama untuk menggambarkan kondisi dan kinerja keuangan dalam suatu periode 
tertentu (Hastiwi dkk., 2022).  PT Bank Central Asia Tbk (BCA) sebagai salah satu bank 
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swasta terbesar di Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam mempertahankan 
efisiensi operasional di tengah transformasi digital yang pesat. Pemilihan BCA sebagai 
objek penelitian dilakukan secara purposif karena BCA merupakan salah satu bank 
swasta terbesar dan paling stabil di Indonesia, dengan jaringan yang luas serta kinerja 
keuangan yang konsisten dalam kategori sehat. Berdasarkan penelitian Nurdin et al. 
(2023), Bank BCA menunjukkan kinerja keuangan yang unggul dibandingkan Bank 
Mandiri, BNI, dan BRI selama periode 2018–2022, dengan rata-rata Return on Assets 
(ROA) sebesar 2,89% dan Return on Equity (ROE) sebesar 16,41%. Namun, pencapaian 
rasio keuangan yang sehat belum tentu mencerminkan efisiensi teknis optimal dalam 
pemanfaatan sumber daya. Menurut Arifin et al. (2021), efisiensi teknis merupakan 
kemampuan suatu entitas untuk meminimalkan penggunaan input guna menghasilkan 
output secara maksimal tanpa adanya pemborosan. Oleh karena itu, masih menjadi 
pertanyaan sejauh mana efisiensi teknis PT Bank Central Asia Tbk dalam 
memanfaatkan LDR dan BOPO untuk meningkatkan NIM benar-benar telah tercapai. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh posisi strategis PT Bank Central Asia Tbk 
(BCA) sebagai salah satu bank swasta terbesar di Indonesia dari segi aset dan kinerja 
keuangan. Mengingat dinamika ekonomi global dan domestik selama periode 2015–
2024, pemahaman tentang efisiensi teknis menjadi sangat penting untuk menjaga 
keberlanjutan kinerja dan daya saing bank. Penelitian ini bertujuan mengisi 
kekosongan studi, khususnya dalam pengukuran efisiensi teknis BCA dengan 
menggabungkan variabel LDR, BOPO, dan NIM (Rithmaya, 2018). Oleh karena itu, fokus 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh LDR dan BOPO terhadap NIM secara 
parsial maupun simultan, sekaligus mengukur tingkat efisiensi teknis BCA dalam 
memanfaatkan kedua variabel input tersebut guna meningkatkan profitabilitas selama 
periode 2015–2024 dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Mulyana dkk. 
(2022) menekankan bahwa pendekatan SFA relevan untuk mengukur efisiensi teknis 
sektor perbankan di Indonesia secara makro. Selain itu, salah satu penelitian yang 
dilakukan oleh Jannah dan Oktaviana (2023) yang menggunakan pendekatan 
intermediasi dengan variable input berupa simpanan, jumlah aset tetap, dan biaya 
operasional, sedangkan variabel outputnya meliputi pembiayaan dan surat berharga. 
Penelitian ini mengaplikasikan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan 
pendekatan intermediasi, di mana nilai efisiensi yang diperoleh berkisar antara 0 
hingga 1, dan semakin mendekati angka 1 menunjukkan tingkat efisiensi bank yang 
semakin tinggi.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode 
Stochastic Frontier Analysis (SFA) untuk menilai efisiensi teknis PT Bank Central Asia 
Tbk periode 2015–2024. SFA dipilih karena mampu memisahkan komponen kesalahan 
acak (random error) dari komponen ketidakefisienan, memberikan pengukuran 
efisiensi yang lebih akurat dibandingkan metode deterministic (Rahmawati et al., 2023). 
Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen atau lebih 
dikenal dengan variabel terikat. Variabel dependen atau variabel terikat adalah 
variabel yang ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Sesuai dengan judul 
yang diteliti yakni Analisis Efisiensi Teknis Dengan Menggunakan Metode Stochastic 
Frontier Analysis (SFA) Pada PT Bank Central Asia Tbk Periode 2015 – 2024 dengan 
menggunakan dua variabel independent yaitu Loan to Deposit Ratio (X1) dan Biaya 
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Operasional Pendapatan Operasional (X2), sedangkan Net Interest Margin (Y) sebagai 
variabel dependen. Populasi dari penelitian ini merupakan ikhtisar data keuangan 
tahunan PT Bank Central Asia Tbk. Sampel merupakan sebagian kecil dari populasi 
yang dijadikan sumber data dalam penelitian, dan dianggap mampu merepresentasikan 
keseluruhan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Asrulla dkk, 2023). 

Menurut Sugiyono (2019), statistik deskriptif adalah metode statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan atau memaparkan 
data yang telah dikumpulkan secara apa adanya, tanpa bertujuan untuk menarik 
kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan generalisasi. Data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan BCA (2015-2024) diperoleh dari website resmi perusahaan 
(www.bca.co.id) dan database OJK menggunakan teknik dokumentasi. Variabel 
penelitian terdiri dari dua input yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai indikator 
likuiditas dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai 
indikator efisiensi operasional, serta satu output yaitu Net Interest Margin (NIM) yang 
mencerminkan profitabilitas dari aktivitas intermediasi perbankan (Hasanah & 
Rahman, 2021). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji 
regresi frontier, dan Stochastic Frontier Analysis (SFA). 

Sementara itu, Mulyana dkk. (2022) menekankan bahwa pendekatan SFA 
relevan untuk mengukur efisiensi teknis sektor perbankan di Indonesia secara makro. 
Melalui pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA), efisiensi teknis dapat diukur 
untuk mengetahui sejauh mana kinerja aktual suatu rasio mendekati kinerja terbaik 
atau batas efisiensi maksimal (optimal frontier). Jika LDR berada dalam batas efisiensi 
teknis, maka bank dianggap telah mengelola dana simpanannya secara optimal dalam 
menghasilkan margin bunga bersih. Oleh karena itu, pengujian efisiensi LDR terhadap 
NIM menjadi krusial untuk mengevaluasi apakah strategi intermediasi yang diterapkan 
oleh Bank BCA sudah berjalan secara efisien atau masih ada peluang perbaikan dalam 
pengelolaan kredit terhadap sumber dana yang tersedia.  Dengan menggunakan data 
rasio keuangan dari perusahaan yang menjadi objek penelitian dan mengacu pada 
model persamaan single equation, maka dilakukan pengujian untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel input terhadap output yang dihasilkan selama 
periode tahun 2015 hingga 2024 dapat diformulasikan sebagai berikut: 
 

 
 

Y : Variabel Dependen / Net Interest Margin (NIM) 
X1ₜ : Loan to Deposit Ratio (LDR) tahun ke-t 
X2ₜ : BOPO tahun ke-t 
β₀, β₁, β₂ : Parameter yang akan diestimasi dalam model 
Pada model di atas terdapat 3 variabel utama yang digunakan dalam pengujian 

efisiensi teknis kinerja keuangan BCA. 
Perintah regresi frontier dalam STATA versi 14 digunakan untuk menghasilkan 

nilai inefisiensi, yang selanjutnya diolah menjadi nilai efisiensi melalui perintah 
lanjutan, yaitu predict efisiensi, te. Hasil akhir menunjukkan nilai efisiensi perusahaan 
per tahun selama periode pengamatan. Rangkaian tahapan atau alur penelitian yang 
diterapkan dalam studi ini dapat dijelaskan pada Gambar 1 berikut ini : 
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Gambar 1. Desain Penelitian 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1.  
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai minimum 65,27, maksimum 

85,44, rata-rata 76,87, dan standar deviasi 7,05. Rata-rata LDR ini masih di bawah batas 
sehat SEOJK (78%–92%), mengindikasikan likuiditas BCA cukup baik namun belum 
optimal dalam pemanfaatan dana pihak ketiga untuk kredit. Data LDR yang stabil (rata-
rata > standar deviasi) menunjukkan konsistensi pengelolaan likuiditas selama 2015–
2024, sehingga layak dijadikan variabel input dalam analisis efisiensi teknis. Variabel 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tercatat nilai minimum 
35,14, maksimum 45,35, rata-rata 40,81, dan standar deviasi 3,56.  

Rata-rata BOPO yang jauh di bawah batas sehat SEOJK (82%) menunjukkan 
efisiensi operasional yang baik. Stabilitas data BOPO terlihat dari rata-rata yang lebih 
besar daripada standar deviasi (40,81 > 3,56), mengindikasikan pengelolaan biaya yang 
konsisten selama periode studi, sehingga mendukung tingginya efisiensi teknis. 
Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai minimum 4,97, maksimum 6,80, rata-
rata 5,98, dan standar deviasi 0,57. Nilai NIM yang stabil dan di atas batas sehat SEOJK 
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(3%) menunjukkan profitabilitas yang baik. Hal ini diperkuat oleh rata-rata yang lebih 
besar dari standar deviasi (5,98 > 0,57), mencerminkan efisiensi pemanfaatan input 
LDR dan BOPO secara konsisten. 

Tabel 2.  
Hasil Uji Regresi Frontier X1 Terhadap Y 

 
 

Hasil estimasi model persamaan tunggal SFA menghasilkan regresi sebagai 
berikut  NIM = 0,8449023 + 0,0668055 LDR. Koefisien positif untuk LDR sebesar 
0,0668 menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi dalam pengelolaan likuiditas 
berkontribusi pada peningkatan NIM. Nilai P>|z| sebesar 0,000 menandakan bahwa 
LDR memiliki pengaruh signifikan secara individual terhadap NIM. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa LDR berperan positif dan signifikan dalam meningkatkan 
kinerja profitabilitas bank yang diwakili oleh NIM. 
 

Tabel 3.  
Hasil Uji Regresi Frontier X2 Terhadap Y 

 
 

Hasil estimasi model persamaan tunggal SFA menghasilkan regresi sebagai 
berikut : NIM = 3,573023 + 0,0711721 BOPO. Hasil estimasi pada model kedua 
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menggunakan SFA menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki koefisien positif 
sebesar 0,0711 terhadap NIM, yang berarti setiap kenaikan BOPO sebesar satu satuan 
akan diikuti oleh kenaikan NIM sebesar 0,0711 satuan, dengan asumsi faktor lain tetap. 
Nilai p-value sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) menandakan bahwa pengaruh tersebut 
signifikan secara statistik, sehingga pengelolaan biaya operasional yang efisien terbukti 
berkontribusi positif terhadap profitabilitas bank yang diukur melalui NIM. 

 
Tabel 4.  

Hasil Uji Regresi Frontier X1, X2 Terhadap Y 

 
   

Hasil estimasi model persamaan tunggal SFA menghasilkan regresi sebagai 
berikut NIM = 0,817773 + 0,054925 LDR + 0,0410787 BOPO. 

Hasil estimasi model ketiga menggunakan SFA menunjukkan bahwa baik LDR 
(0,0549) maupun BOPO (0,0410) memiliki koefisien positif terhadap NIM. Nilai Prob > 
Chi² sebesar 0,0000 mengindikasikan signifikansi secara simultan dari kedua variabel 
tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan likuiditas dan biaya 
operasional bersama-sama memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank yang diukur melalui NIM. 
 

Tabel 5.  
Hasil Efisiensi Teknis 

 
 
Tingkat efisiensi terendah PT Bank Central Asia Tbk terjadi pada tahun 2018 

sebesar 0,9964, sedangkan tingkat efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 
0,9965, menunjukkan pemanfaatan input yang sangat optimal. Rata-rata efisiensi teknis 
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selama 2015–2024 mencapai 99,65%, menandakan bank hampir mencapai efisiensi 
maksimal dalam menggunakan sumber daya untuk menghasilkan NIM. Skor efisiensi 
ini relatif stabil meski nilai NIM, LDR, dan BOPO mengalami fluktuasi. Contohnya, pada 
tahun 2021 meskipun NIM turun ke 4,97%, efisiensi teknis masih tinggi sebesar 0,9964, 
yang menunjukkan penurunan tersebut lebih dipengaruhi faktor eksternal, bukan 
inefisiensi manajemen. Temuan ini mengonfirmasi bahwa BCA berhasil menjaga 
efisiensi operasional dan pengelolaan biaya secara konsisten dalam jangka panjang. 
 
Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam menghasilkan 
Net Interest Margin (NIM) pada PT Bank Central Asia Tbk 

Koefisien Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,0668 menunjukkan bahwa 
setiap peningkatan satu satuan LDR akan meningkatkan Net Interest Margin (NIM) 
sebesar 0,0668 poin, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai signifikansi P>|z| = 0,000 
mengindikasikan bahwa pengaruh LDR terhadap NIM bersifat signifikan. Meski rata-
rata LDR selama periode penelitian sebesar 76,87% masih di bawah batas sehat SEOJK 
(78%–92%), hal ini menggambarkan bahwa pemanfaatan dana pihak ketiga untuk 
penyaluran kredit belum optimal. Namun, secara empiris LDR terbukti berkontribusi 
positif dan efisien dalam meningkatkan NIM. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
LDR berpengaruh signifikan terhadap efisiensi teknis dalam menghasilkan NIM pada 
PT Bank Central Asia Tbk. Temuan ini mendukung teori intermediasi yang menekankan 
pentingnya efisiensi pengelolaan LDR untuk meningkatkan profitabilitas bank. Dengan 
demikian, pengoptimalan LDR tetap menjadi fokus strategis BCA guna 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja margin bunga di tengah dinamika industri 
perbankan. 

 
Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) dalam menghasilkan Net Interest Margin (NIM) pada PT Bank Central 
Asia Tbk 

Koefisien variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
sebesar 0,0711 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan BOPO dapat 
meningkatkan Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,0711 poin, dengan asumsi variabel 
lain tetap. Temuan ini menandakan bahwa peningkatan BOPO tidak selalu berarti 
inefisiensi, melainkan dapat menjadi bagian dari strategi operasional yang efektif, 
seperti peningkatan produktivitas dan perluasan penyaluran kredit yang berdampak 
positif pada pendapatan bunga bersih. Pengujian hipotesis menunjukkan nilai 
signifikansi P>|z| = 0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga BOPO berkontribusi signifikan 
terhadap efisiensi teknis dalam menghasilkan NIM pada PT Bank Central Asia Tbk. 
Hasil ini mendukung teori intermediasi dan efisiensi teknis yang menekankan 
pentingnya pengelolaan biaya operasional dalam meningkatkan margin keuntungan 
bank. Melalui pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA), penelitian ini menegaskan 
kemampuan BCA dalam mengoptimalkan pendapatan bersih meskipun dibebani biaya 
operasional. Oleh karena itu, pengelolaan biaya yang efektif tetap menjadi prioritas 
untuk menjaga efisiensi kinerja dan daya saing di industri perbankan yang terus 
berkembang. 
 
Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dalam menghasilkan Net Interest Margin (NIM) 
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pada PT Bank Central Asia Tbk 
Koefisien variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 0,0549 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada LDR akan meningkatkan Net Interest Margin (NIM) 
sebesar 0,0549 poin, dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini mencerminkan efisiensi 
PT Bank Central Asia Tbk dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi kredit yang 
berdampak positif pada pendapatan bunga bersih. Sementara itu, koefisien BOPO 
sebesar 0,0410 juga menunjukkan pengaruh positif terhadap NIM, menandakan bahwa 
peningkatan biaya operasional yang dilakukan secara strategis tidak selalu mengurangi 
profitabilitas, melainkan dapat diimbangi dengan peningkatan produktivitas dan 
kualitas aset produktif. Uji hipotesis secara simultan menunjukkan nilai Prob > Chi² 
sebesar 0,0000, yang menegaskan bahwa LDR dan BOPO bersama-sama memberikan 
kontribusi signifikan terhadap efisiensi teknis dalam menghasilkan NIM di PT Bank 
Central Asia Tbk. Temuan ini menggarisbawahi bahwa efektivitas penyaluran kredit 
dan efisiensi biaya operasional adalah faktor kunci dalam menjaga stabilitas dan 
peningkatan kinerja keuangan bank. Dengan demikian, pengelolaan kedua aspek 
tersebut secara optimal menjadi strategi penting dalam mempertahankan daya saing 
dan profitabilitas jangka panjang di tengah dinamika industri perbankan. 

 
Tingkat efisiensi teknis PT Bank Central Asia Tbk selama periode 2015–2024 
yang diukur menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA)  

Hasil pengukuran efisiensi teknis PT Bank Central Asia Tbk selama 2015–2024 
menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) menunjukkan tingkat 
efisiensi yang sangat tinggi dan stabil, dengan nilai berkisar antara 0,9964 hingga 
0,9965 (99,64%–99,65%). Efisiensi terendah terjadi pada tahun 2018 sebesar 99,64%, 
sedangkan efisiensi tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 99,65%, dengan rata-rata 
keseluruhan mencapai 99,65%. Variasi efisiensi tahunan yang sangat kecil 
mencerminkan konsistensi bank dalam mengelola sumber daya secara optimal untuk 
menghasilkan Net Interest Margin (NIM). Temuan ini menunjukkan bahwa PT Bank 
Central Asia Tbk telah melaksanakan kegiatan operasional dengan efisiensi teknis yang 
sangat baik sepanjang masa penelitian, melalui pengelolaan input utama seperti Loan to 
Deposit Ratio (LDR) dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara efektif. Dengan rata-rata tingkat inefisiensi hanya sekitar 0,35%, bank 
menunjukkan kemampuan tinggi dalam memanfaatkan dana dan mengendalikan biaya 
untuk mencapai profitabilitas optimal. 
 
KESIMPULAN 

Bahwa Tingkat efisiensi pemanfaatan Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam 
menghasilkan Net Interest Margin (NIM) pada PT Bank Central Asia Tbk selama periode 
2015–2024 menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, dengan koefisien sebesar 
0,0668055 dan nilai P>|z| = 0,000. Artinya, semakin efisien pengelolaan LDR, semakin 
besar pula kontribusinya dalammeningkatkan NIM.  Tingkat efisiensi Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dalam menghasilkan Net Interest Margin 
(NIM) juga menunjukkan hasil yang positif dan signifikan, dengan koefisien 0,0711721 
dan nilai P>|z| = 0,000. Meskipun secara teori BOPO yang tinggi mencerminkan 
inefisiensi, dalam konteks PT Bank Central Asia Tbk peningkatan BOPO ternyata 
disertai peningkatan pendapatan operasional yang lebih besar. Hal ini menandakan 
bahwa strategi pengeluaran operasional BCA bersifat produktif dan efisien, serta 
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mampu meningkatkan NIM. Tingkat efisiensi pemanfaatan LDR dan BOPO secara 
simultan terhadap NIM juga terbukti positif dan signifikan, dengan koefisien variabel 
LDR sebesar 0,054925 menunjukkan adanya pengaruh positif LDR terhadap Net 
Interest Margin (NIM). Tingkat efisiensi teknis PT Bank Central Asia Tbk selama periode 
2015–2024 yang dihitung menggunakan pendekatan Stochastic Frontier Analysis (SFA) 
menunjukkan hasil sangat tinggi dan stabil, dengan nilai rata-rata efisiens sebesar 
99,65%. Dan Tingkat inefisiensi rata-rata hanya 0,35%, menunjukkan penggunaan 
input operasional bank seperti LDR dan BOPO sangat efisien. Konsistensi ini 
mencerminkan pengelolaan yang optimal dan strategi yang adaptif terhadap 
perubahan kondisi ekonomi, termasuk selama pandemi COVID-19. 
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